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BAB V    

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Taman Kanak-Kanak BIAS Giwangan merupakan salah satu cabang sekolah 

BIAS yang berada di jenjang pendidikan TK, yang berada di Jl. Mendung Warih, 

Giwangan, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses mendesain taman 

kanak-kanak ini menggunakan metode DT-DI, yaitu model design thinking yang 

diteliti secara khusus untuk pembelajaran desain interior oleh Suastiwi Triatmodjo 

dalam jurnalnya yang berjudul “Designing a Design Thinking Model in Interior 

Design Teaching and Learning”. 

Konsep linked design berbasis Islami dirancang untuk menciptakan ruang tanpa 

hambatan, di mana anak-anak dapat bebas mengeksplorasi berbagai area. Mini corner 

disebar secara merata di setiap sisi ruangan agar anak-anak tidak berkumpul di satu 

area saja. Penataan ini memberikan banyak pilihan aktivitas, membantu mereka 

menemukan minat, dan mencegah kejenuhan dalam belajar dan bermain. 

Setiap elemen interior dirancang khusus agar sesuai dengan usia dan ergonomi 

anak, seperti pola lantai, rak undakan, meja, dan kursi yang fleksibel. Semua elemen 

ini dirancang untuk memacu kreativitas dan rasa ingin tahu anak, sekaligus 

memberikan pengalaman eksplorasi yang berbeda setiap harinya. Area seperti ruang 

ganti mengajarkan antre dan menjaga privasi, sementara kamar mandi dirancang 

untuk melatih kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. 

Penerapan desain dengan konsep linked design berbasis Islami ini mampu 

memberikan anak sarana belajar dan bermain dalam suasana yang hangat dan 

nyaman, menjadikan sekolah seperti rumah kedua bagi mereka. Anak-anak juga 

dapat merasa "fun" dalam belajar tanpa merasakan tekanan dari lingkungannya, 

sehingga keingintahuan mereka dapat diasah melalui pembelajaran yang melibatkan 

benda dan alat di sekitar mereka. Dengan desain ini, diharapkan tercipta lingkungan 

yang tidak hanya mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai Islami sejak dini, membentuk pribadi yang mandiri, 

berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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B. Saran Untuk Desainer Selanjutnya 

1. Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan solusi desain yang tepat 

dan bermanfaat pada TK BIAS Giwangan Yogyakarta 

2. Hasil perancangan TK BIAS Giwangan Yogyakarta diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam mendesain interior TK dengan konsep linked design 

yang memiliki fokus pada aspek ruangan tanpa hambatan, layout yang dapat 

dimanipulasi dan dapat disesuaikan dengan berbagai kegiatan seperti belajar, 

bermain, atau kegiatan keagamaan dengan memperhatikan kenyamanan anak 

dalam bereksplorasi. 

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan bermanfaat 

untuk desainer selanjutnya. 

4. Mahasiswa Desain Interior diharapkan untuk memperhatikan perilaku anak 

prasekolah sebelum mendesain interior yang cukup kompleks untuk anak-

anak yang di masa sensitif. Serta membuat alternatif-alternatif desain dengan 

mengutamakan aspek kenyamanan anak namun tetap edukatif secara alamiah 

terhadap anak usia dini tanpa terlalu banyak bantuan dari guru pengawas. 
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